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ABSTRAK

Nur Patmawati. 2018. Pengaruh Media Blok Dienes Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Penjumlahan Murid Kelas | SD Inpres Kapasa
Kecamatan Tamalanrea Keluruhan Kapasa Kota Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Irwan Akib dan
pembimbing 11 Kristiawati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra Eksperimen one group pretest-
posttest desaign dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas | SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kelurahan Kapasa
Kota Makassar sebanyak 25 orang. Adapun instrument yang digunakan berupa tes
hasil belajar, lembar aktivitas murid, dan angket respon murid.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media blok dienes
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan murid
kelas | SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kelurahan Kapasa Kota
Makassar. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa
posttest yang diberi perlakuan melalui media blok dienes mendapatkan nilai rata-
rata lebih tinggi yaitu 78,4 dibandingkan dengan pretest yang tidak menerima
perlakuan pembelajaran media blok dienes yaitu 48,8. Berdasarkan uji t baik taraf
signifikan a = 0.05 diperoleh thitung, 11,51 dan tiaper 1.71, karena thiung > tiane maka
ada pengaruh dalam hasil belajar yang diberi perlakuan media blok dienes dengan
(media konvensional). Maka berdasarkan pengujian tersebut penggunaan media
blok dienes berpengaruh jika diterapkan pada proses pembelajaran matematika
materi penjumlahan pada kelas | SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar.

Kata Kunci: Media Blok Dienes, Hasil Belajar Murid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa.
Peningkatan kualitas SDM jauh lebih mendesak untuk direalisasikan terutama
dalam menghadapi era persaingan global. Namun, sampai saat ini Indonesia masih
berkutat pada problematika (permasalahan) klasik dalam hal ini kualitas
pendidikan yang kurang.

Indonesia telah memiliki Undang-undang dalam bidang pendidikan
Nomor 20 Tahun 2003 Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara.

Negara memahami betul untuk dapat mewujudkan cita-cita untuk
mencerdaskan bangsa maka pendidikan sebaiknya harus dijadikan prioritas utama.
Di dalam ungkapan tersebut mencakup usaha untuk memberikan pelayanan
pendidikan kepada semua orang tanpa memandang umur, ras, agama, serta status
sosial. Sekolah merupakan tempat atau wadah yang mempunyai fungsi besar bagi
masyarakat yang membantu dalam memberikan pendidikan dimana kita ketahui

bahwa pendidikan adalah suatu proses yang membutuhkan waktu, sistem, sarana,

dan prasarana, pendidikan merupakan investasi besar jangka panjang yang harus



ditata, disiapkan, dan diberikan sarana maupun prasarananya dalam arti modal
material yang cukup besar. Pendidikan yang baik haruslah ditunjang dengan
sarana dan prasarana yang memadai seperti tempat belajar yang nyaman, sumber
belajar, sistem pendidikan yang tepat guna dan hal yang terpenting juga yaitu
kualitas guru sebagai pendidik dan pengajar juga perlu ditingkatkan agar peserta
didik sebagai generasi penerus mampu berpikir logis, kreatif, berinisiatif, dan
berkualitas.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Belajar
matematika merupakan syarat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya sebab belajar matematika diperlukan agar murid dapat berpikir Kkritis
dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karim
(2011:21) mengatakan bahwa

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah

Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). Hal itu menunjukkan

betapa pentingnya peranan matematika dalam dunia pendidikan dan

perkembangan teknologi sekarang ini. Pembelajaran matematika di sekolah
dasar merupakan dasar bagi penerapan konsep matematika pada jenjang
berikutnya. Pentingnya peranan matematika juga terlihat pada pengaruhnya
terhadap mata pelajaran lain.
Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang harus diajarkan
disekolah namun kenyataannya banyak murid yang menganggap bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari dan menakutkan padahal

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi murid karena

matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan



berpikir dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman yang
dapat memperjelas dan membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
di SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kelurahan Kapasa Kota Makassar,
kegiatan belajar mengajar untuk mate ~2lajaran Matematika dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional, dimana metode ini siswa
cenderung pasif dalam proses belajar mengajar. Menurut Haryoko (2009:4),
pembelajaran  konvensional (tidak menggunakan media pembelajaran) hanya
cenderung berorientasi pada target penguasaan materi, sebagai contoh pendekatan
konvensional dalam pembelajaran adalah menghapal. dari sisi penguasaan materi,
menghapal terbukti berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi gagal
dalam membekali siswa memecahkan persoalan dalam jangka panjang dan juga
proses pembelajaran membutuhkan waktu yang relatif lama. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan menujukkan bahwa terdapat 26
murid dari 50 jumlah seluruh murid kelas 1 di SD Inpres Kapasa Kelurahan
Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar yang masih belum mencapai
KKM untuk mata pelajaran Matematika. Hal ini sangat di sayangkan mengingat

KKM vyang ditentukan sekolah tidak begitu tinggi yaitu 65.

Menurut Jean Piaget dalam Desmita (2009:130), peserta didik Sekolah
Dasar pada umumnya berada pada tahap praoperasi dan operasi konkret (usia 6/7
sampai 12th). Sehingga pembelajaran di Sekolah Dasar seharusnya dibuat konkret

melalui peragaan praktik, maupun permainan. Pada usia ini pula atau usia sekolah



dasar, anak sudah dapat meraksi rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas-
tugas belajar yang menuntut kemampuan kognitif seperti membaca, menulis, dan
menghitung atau (CALISTUNG). Dalam ha ini guru mempunyai peranan penting
dalam mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik diharapkan mampu menjelaskan
konsep kepada peserta didik. Usaha ini dapat dibantu dengan penggunaan alat
peraga matematika. Dengan penggunaan alat peraga matematika yang sesuai
dengan topik yang diajarkan maka diharapkan konsep akan lebih mudah dipahami
secara jelas. Alat peraga blok dienes ini adalah alat peraga yang dikembangkan
oleh Zoltan Paul Dienes yang bertujuan untuk memahami konsep dasar dan
berbagai operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian.

Perlu di ingat bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat
keterkaitan yang erat antara guru, murid, kurikulum , dan sarana serta prasarana.
Guru mempunyai tugas untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat
seusai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan.

Penggunaan alat peraga block logic atau yang lebih dikenal dengan Block
Dienes di harapkan dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar
matematika dan menjembatani antara konsep abstrak matematika dengan pola
berpikir konkrit anak usia sekolah dasar, dengan harapan dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik terutama pada pokok bahasan operasi hitung matematika. Berdasarkan latar

belakang tersebut maka penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh



Media Blok Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan
Murid Kelas | SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada Pengaruh Media
Blok Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan Murid
Kelas I SD Inpres Kapasa Keiwurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Media Blok Dienes
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan Murid Kelas | SD
Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yakni:
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran berupa inovasi dengan pembelajaran
matematika dengan menerapkan pembelajaran menggunakan media blok dienes
pada materi penjumlahan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi murid dapat digunakan sebagi tolak ukur hasil belajar sehingga
murid berusaha untuk meningkatkan hasil belajar kearah yang lebih

baik.



b)

d)

Bagi guru, membantu meningkatkan keterampilan dalam memilih dan
mendesain media atau alat peraga yang sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika

Bagi sekolah dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan belajar mengajar
dan dapat digunakan sebagai masukan positif pada program pengajaran
untuk membantu murid memahami materi.

Bagi peneliti dapat memperluas wawasan tentang proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan media atau alat peraga dan dapat
menjadi acuan bagi peneliti lain yang kelak ingin menggunakan alat

peraga ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Matematika

a) Pengertian Matematika

Hudojo (2003: 36) mengemukakan bahwa matematika berkenaan dengan
gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini berarti
matematika bersifat sangat abstrak. Yaitu berkenaan dengan konsep-konsep
abstrak dan penalaran deduktif.

Matematika menurut Suherman (2003: 16) terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Pada tahap
awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara
empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu
diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di
dalam struktur kognitif sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa
konsep-konsep matematika. Agar konsep-konsep matematika yang telah terbentuk
itu dapat dipahami dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka
digunakan notasi dan istilah yang disepakati bersama secara global (universal)
yang dikenal dengan istilah matematika.

Dari beberapa pendapat ahli tentang pengertian matematika di atas dapat

disimpulkan bahwa matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia



berhubungan dengan ide, proses dan penalaran yang berkenaan dengan gagasan

berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis.

b) Operasi Hitung Penjumlahan

Menurut Prasetyo, dkk (2007: 5) “berhitung atau mengerjakan soal
hitungan bagi sebagian besar anak-anak adalah suatu hal yang bisa membuat
mereka jengkel. Karena disamping mereka tidak tahu caranya, kebanyakan
mereka juga takut salah, dan ini terus berlanjut sehingga anak menjadi
dewasa”.

Dengan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat anak adalah metode permainan. Metode permainan merupakan metode
pembelajaran dimana murid dirangsang dalam berpikir dengan bermain untuk
menanamkan konsep-konsep matematika.

Menurut Prasetyo, dkk (2007: 9-11), mengatakan bahwa:

Bagi anak usia SD, melakukan pekerjaan menghitung merupakan hal
yang paling tidak disukai. Ini dapat dimengerti karena tingkat
pemahaman anak dalam berpikir secara abstrak masih sangat terbatas
sekali, dan anak kecil sering merasa kesulitan dan membayangkan suatu
operasi hitungan yang sederhana sekalipun. Kebanyakan mereka ini
karena takut salah dalam memberi jawaban yang tepat. Mengajari
anak keterampilan berhitung bukanlah suatu pekerjaan yang mudah,
dan harus melalui proses yang panjang serta melelahkan, disamping
kesabaran dan ketekunan orang tua menjadi faktor penentu.

Metode pengajaran seorang guru dalam mengajari anak kecil berhitung
sangat menentukan tingkat keberhasilan murid dalam menguasai keterampilan

berhitung ini secara instan. Misalnya, dengan memaksa murid untuk terus belajar

berhitung meski pikiran murid tidak fokus pada apa yang diajarkan guru. Dan



guru kebanyakan anak tersulut emosinya bila murid tidak juga mengerti atau
sering kalah dalam melakukan operasi berhitung ini.

Mengajari murid berhitung tidak bisa dilakukan dengan cara memaksa
atau dengan memberi hukuman bila si murid tidak mampu menjawab, tetapi
hal yang paling utama yang harus dilakukan seorang guru adalah menumbuhkan
serta memberi semangat kepada si anak agar mau belajar berhitung dengan
perasaan senang dan gembira. Dengan kata lain, belajar berhitung ini dapat
dilakukan dengan cara sambil bermain, misalnya dengan gerak dan lagu, atau

dengan mengfungsikan jari-jari sebagai alat bantu dalam menghitung.

2. Media Blok Dienes

a. Pengertian Media Blok Dienes

Jayanti (2014:33), dalam skripsinya berjudul Pengaruh Penggunaan Alat
Peraga Block Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok
Bahasan Perkalian dan Pembagian, mengatakan bahwa Block Dienes
dikembangkan oleh seorang matematikawan dari Hungaria yang bernama Dr.
Zoultan Paul Dienes. Block Dienes merupakan salah satu alat permainan
yang digunakan sebagai media/alat bantu dalam pembelajaran aritmatika, baik
itu penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian. Dienes
mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam matematika yang
disajikan dalam bentuk konkrit akan dapat dipahami dengan baik. Ini

mengandung arti bahwa benda-benda atau obyek-obyek dalam bentuk permainan
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akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam pengajaran
matematika.

Alat peraga ini berfungsi untuk mengajarkan konsep atau pengertian
tentang banyak benda, membandingkan dan mengurutkan banyak benda, nilai
tempat suatu bilangan (satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan) serta operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian sesuai jenjang kelas.
(E.T. Ruseffendi, 1979: 2).

Media Blok Dienes merupakan jenis media visual. Menurut Sukayati dan
Suharjana (2009: 16) media Blok Dienes berfungsi untuk mengajarkan konsep
atau pengertian tentang banyak benda, membandingkan dan mengurutkan
banyak benda, nilai tempat suatu bilangan (satuan, puluhan, ratusan dan
ribuan) serta operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
sesuai jenjang kelas.

Contoh Media Blok Dienes dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar.2.1. Media Blok Dienes

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Media Blok Dienes

merupakan jenis media visual berupa kubus satuan, puluhan, ratusan dan ribuan
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yang berfungsi sebagai alat peraga dalam pembelajaran konsep atau pengertian

tentang banyak benda, membandingkan dan mengurutkan banyak benda, nilai

tempat suatu bilangan serta operasi hitung. Oleh karena itu, menggunakan media

Blok Dienes dapat membantu murid mengatasi kesulitan dalam kemampuan

operasi hitung penjumlahan.

b. Syarat-syarat Media Blok Dienes Sebagai Alat Peraga

Ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki alat peraga agar fungsi atau

manfaat dari alat peraga tersebut sesuai dengan yang diharapkan dalam

pembelajaran.

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Sesuai dengan konsep matematika.

Dapat memperjelas konsep matematika, baik dalam bentuk real,
gambar atau diagram dan bukan sebaliknya (mempersulit pemahaman
konsep matematika).

Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat).

Bentuk dan warnanya menarik.

Dari bahan yang aman bagi kesehatan peserta didik.

Sederhana dan mudah dikelola.

Ukuran sesuai atau seimbang dengan ukuran fisik dari peserta didik.
Peragaan diharapkan menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir
abstrak bagi peserta didik, karena alat peraga tersebut di manipulasi
(dapat diraba, dipegang, dipindahkan, dipasangkan, dan sebagainya)
agar peserta didik dapat belajar secara aktif baik secara individual maupun

kelompok.
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Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah banyak. (E.T.
Ruseffendi, 1979: 2).
c. Fungsi Media Blok Dienes Sebagai Alat Peraga

Sukayati (2009: 13) menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran,

penggunaan alat peraga terbukti dapat membantu murid memahami konsep

matematika. Kelebihan penggunaan Media Blok Dienes sebagai alat peraga

dalam pengajaran matematika antara lain:

1)

2)

3)

Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif. Bagi
sebagian anak, matematika tampak seperti suatu sistem yang kaku, yang
hanya berisi simbol-simbol dan sekumpulan dalil-dalil untuk dipecahkan.
Padahal sesungguhnya matematika memiliki banyak hubungan untuk
mengembangkan Kkreatifitas.

Mengembangkan sikap yang menguntungkan ke arah berpikir
matematika. Suasana pembelajaran matematika di kelas haruslah
sedemikian rupa, sehingga para peserta didik dapat menyukai
pelajaran tersebut. Suasana semacam ini merupakan salah satu hal yang
dapat membuat para peserta didik memperoleh kepercayan diri akan
kemampuannya dalam belajar matematika melalui pengalaman-
pengalaman yang akrab dengan kehidupannya.

Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan
matematika dalam keadaan sebenarnya. Peserta didik dapat
menghubungkan pengalaman belajarnya dengan pengalaman-pengalaman

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan keterampilan
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masing-masing mereka dapat menyelidiki atau mengamati benda-benda

di sekitarnya, kemudian mengorganisirnya untuk memecahkan suatu

masalah.

4) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi. Dengan alat peraga
diharapkan peserta didik lebih memperoleh pengalaman-pengalaman
yang baru dan menyenangkan, sehingga mereka dapat menghubungkannya
dengan matematika yang bersifat abstrak.

Dari tujuan di atas diharapkan dengan bantuan penggunaan media blok
dienes sebagai alat peraga dalam pembelajaran  dapat  memberikan
permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik bagi anak yang sedang
melakukan kegiatan belajar. Karena penemuan-penemuan yang diperoleh dari
aktivitas anak biasanya bermula dari munculnya hal-hal yang merupakan tanda
tanya, maka permasalahan yang diselidiki jawabannya itu harus didasarkan
pada objek yang menarik perhatian anak.

Media Blok Dienes sebagai alat peraga mempunyai peranan penting,
baik bagi guru maupun bagi murid, antara lain:

1) Membantu murid mempermudah memahami suatu konsep
Dengan alat peraga penjelasan guru mudah ditangkap dan mudah

diingat kembali dibandingkan dengan bila penjelasan tanpa menggunakan alat
peraga. Dengan alat peraga murid tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat,
mencium, meraba dan merasa. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari
rangsangan alat indera ini akan mudah diingat kembali dan lebih tahan

melekat pada ingatan murid.
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2) Membantu guru dalam proses belajar mengajar

Saat bercerita mungkin guru menggunakan papan tulis sebagai tempat
mencoret-coret sebagai pendukung keterangan, yang dimaksudkan untuk
menggambarkan cerita. Tetapi tidak semua guru dapat menggambar dengan
baik, walaupun sekadar gambar sketsa maka gambar yg dibuat guru mungkin
malah tidak memberikan kejelasan lebih baik dari pada keterangan yang telah
diberikan guru. Oleh sebab itu, adanya alat peraga yang selalutersedia akan
sangat membantu guru dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan model
yang telah tersedia pemanfaatan akan menjadi lebih efisien dan pengajaran
menjadi lebih baik.

3) Memberi motivasi kepada murid untuk belajar lebih giat

Menurut Piaget, ada dua jenis motivasi, motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi karena pengaruh dari luar, dan
motivasi intrinsik yaitu motivasi yang datangnya dari dalam diri sendiri.
Dalam proses pembelajaran, motivasi intrinsik memegang peranan penting
karena berkaitan dengan usaha seseorang untuk memenuhi keinginannya. Jadi
kepuasan atas keingintahuan dan minat merupakan motivasi intrinsik bagi
aktivitas intelektualnya. Suatu cara yang baik untuk meningkatkan motivasi
intrinsik ini adalah dengan menstimulasi keingintahuan, minat dan kesenangan
dengan memberi murid kesempatan untuk melakukan aktivitas yang sesuai
untuk memenuhi kebutuhannya. Motivasi intrinsik biasanya tahan lama dan
dapat diperkuat dari dalam dirinya sendiri, yang artinya makin banyak yang

diperoleh (diketahui) makin banyak lagi yang ingin diketahuinya.
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4) Membantu Murid Lebih Aktif Belajar

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengajar dimaksudkan
agar murid lebih  mudah memahami konsep-konsep matematika yang
dipelajarinya. Kemudahan untuk memahami suatu konsep atau prinsip akan
memberikan kepuasan tersendiri bagi murid dan akan mendorong murid
untuk ingin tahu lebih lanjut, sehingga membuat murid belajar lebih aktif.

5) Memupuk Kerja Sama Guru dan Murid

Pembuatan alat peraga di sekolah tidak harus dilakukan oleh guru
sendiri, tetapi dikerjakan bersama oleh murid dan guru, biasanya guru membuat
desain, dengan bimbingan guru murid membuat alat peraga berdasarkan desain
yang dibuat guru. (Jamzuri, dkk, 2007: 9 — 12).

d. Alasan Penggunaan Media Blok Dienes dalam Pembelajaran

Yulastri (2017:58) mengutip dari Wilyeni (2006:13) bahwa Blok Dienes
dikembangkan oleh Zalton P. Dienes yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam pengurangan bilangan cacah, operasi hitung, bilangan
cacah dan desimal serta geometri. Blok Dienes dapat dibuat dari kayu gabus dan
plastik. Blok Dienes adalah salah satu contoh media pembelajaran yang
menggunakan indera pandang dan dapat diraba serta diutak-atik. Hal ini didukung
oleh penelitian Baugh (dalam Yulastri 2017:58) bahwa” kurang lebih 90% hasil
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5%

diperoleh melalui indera dengar dan 5% iayi dengan indera lainnya”.
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e. Langkah-langkah Penggunaan Media Blok Dienes
Langkah-langkah penggunaan media Blok Dienes dalam pembelajaran
matematika materi operasi hitung penjumlahan dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Pengenalan media Blok Dienes

a) Murid mengenal kubus kecil pada media Blok Dienes sebagai satuan
yang setiap paket berjumlah 9.

b) Murid mengenal bentuk batangan pada media Blok Dienes
sebagai puluhan yang setiap paket berjumlah 90.

c) Murid mengenal bentuk kepingan pada media Blok Dienes
sebagai ratusan yang berjumlah 100.

Gambar 2.2. Potongan-potongan Media Blok Dienes (Sumber : Ruseffendi

1979 : 9)
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2) Contoh penggunaan dalam penjumlahan
a) Memberikan soal penjumlahan
b) Murid membaca bilangan pertama dari soal
c) Letakkan blok sesuai dengan bilangan pertama pada nilai
tempatnya masing-masing. Puluhan pada tempat puluhan, satuan

pada tempat satuan.
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d) Murid membaca bilangan ke dua atau bilangan penjumlah.

e) Letakkan blok sesuai dengan bilangan ke dua atau penjumlah pada
nilai tempatnya masing-masing. Puluhan pada tempat puluhan, satuan
pada tempat satuan.

f) Murid kemudian membaca soal penjumlahan yang ditunjukkan oleh
jumlah blok.

g) Sesuai dengan implementasi dari operasi penjumlahan, gabungkan
blok satuan terlebih dahulu dan letakkan pada kotak hasil satuan.

h) Setiap 10 blok satuan, gantikan dengan 1 blok puluhan dan letakkan
pada kotak hasil puluhan.

i) Lanjutkan menggabungkan blok puluhan dan letakkan pada kotak
hasil puluhan.

j) Setiap 10 blok puluhan, gantikan dengan 1 blok ratusan dan letakkan
pada kotak hasil ratusan.

k) Hitung jumlah blok pada kotak hasil sesuai dengan nilai
tempatnya masing-masing.

I) Murid kemudian menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban. Agar
Murid benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan berulang Kkali
dengan bilangan yang berbeda. Ini dapat dilakukan dengan bimbingan

guru maupun oleh murid sendiri.
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Gambar.2.3. Contoh oprasi hitung penjumlahan menggunakan media block

dienes (sumber: Sukayati 2009 : 20)

Soal: 125 + 246 s s
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f. Kelebihan Media Block Dienes

1. Mampu memvisualisasikan konsep penjumlahan dalam bentuk

konkrit yang menarik

Melatih kemampuan motorik murid karena memiliki bentuk
tiga dimensi yang dapat di genggam dan dipindahkan
Memudahkan murid dalam mengenal nilai tempat karena
memiliki unit-unit yang baku, unit satuan berbentuk kubus
kecil dan unit puluhan dengan balok panjang. Sehingga
memudahkan juga dalam menyelesaikan operasi hitung

penjumlahan.

g. Kekurangan Media Block Dienes

1. Karena aplikasinya dilakukan dengan menggunakan tabel nilai

tempat penggunaannya dilektakkan di atas meja maka dalam
proses peragaannya tidak dapat menjangkau murid secara

keseluruhan, dimana hanya murid yang tempat duduknya di
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depan saja yang dapat melihat pergaan secara jelas. Maka
untuk mengatasi hal ini, peneliti menggunakan video
penggunaan alat peraga Block Dienes dan memutarkannya di
depan kelas sehingga mampu menjangkau semua murid
2. Karena bentuknya yang baku maka alat peraga Block Dienes
ini tidak dapat di gunakan pada operasi hitung penjumlahan
bentuk desimal.
3. Hasil Belajar
a) Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar atau achievement menurut Nana Syaodih (2011 : 102)
“merupakan ralisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang. Lebih spesifik Munawir mengungkapkan
bahwa
“Hasil belajar diartikan sebagai prestasi yang dapat dihasilkan oleh anak
dalam usaha belajarnya.” (Jurnal kependidikan dan kemasyarakatan, 2006 : 23)
b) Faktor —faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Suryabrata (1989:142), dikutip dari jurnal Minat dan
Motivasi dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa,. faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga yaitu : faktor dari
dalam, faktor dari luar, dan faktor instrumen.
Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
belajar yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini

diantaranya adalah : (a) minat individu merupakan ketertarikan individu
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terhadap sesuatu. Minat belajar yang tinggi menyebabkan belajar siswa
lebih mudah dan cepat. (b) Motivasi belajar antara siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya tidaklah sama. Motivasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain : cita-cita siswa, kemampuan belajar siswa,
kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar, dan
upaya guru membelajarkan siswa.

Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini diantaranya
adalah lingkungan sosial. Yang dimaksud dengan lingkungan sosial di sini
yaitu manusia atau sesama manusia, baik manusia itu hadir ataupun tidak
langsung hadir. Kehadiran orany lain pada waktu sedang belajar, sering
mengganggu aktivitas belajar. Salah satu dari lingkungan sosial tersebut
yaitu lingkungan siswa di sekolah yang terdiri dari teman sebaya, teman
lain kelas, guru, kepala sekolah serta karyawan lainnya yang dapat juga
mempengaruhi proses dan hasil belajar individu.

Faktor instrumen vyaitu faktor yang berhubungan dengan perangkat
pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana
pembelajaran (media pembelajaran), serta guru sebagai perancang
pembelajaran. Dalam penggunaan perangkat pembelajaran tersebut harus
dirancang oleh guru sesuai dengan hasil yang diharapkan. Berdasarkan hal
di atas faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa baik itu
faktor dari dalam, luar, maupun instrumen yang paling utama adalah

minat, motivasi, dan guru.
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4. Penelitian yang Relevan
Alawiyah (2015), “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Block Dienes
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan
Penjumlahan dan Pengurangan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan alat

peraga Block Dienes lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajarkan
tanpa menggunakan alat peraga Block Dienes (thitung= 2,76 > taper = 2,00).

dengan demikian alat peraga Block Dienes Berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan.

Novembris (2012), “Meningkatkan Pemahaman Konsep Nilai
Tempat Bilangan Melalui Media Block Dienes Pada Anak Tunagrahita
Ringan di Kelas D IV C SDLBN Talawi Kota Sawahlunto”. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matemati. Dapat
terlihat jelas peningkatan kemampuan pemahaman konsep nilai tempat
bilangan pada anak tunagrahita ringan, sebelum dilaksanakan penelitian
AH hanya memiliki kemampuan 30% menjadi 62% setelah diberikan
tindakan pada siklus I, menjadi 77% setelah diberikan tindakan pada siklus
1. Kemampuan AR hanya memiliki kemampuan 20% menjadi 54%
setelah diberikan tindakan pada siklus |1 menjadi 85% setelah diberikan

tindkan pada siklus 11, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap AR.
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Dari penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa alat
peraga media block dienes memang sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar murid dalam hal ini pembelajaran matematika.

B. Kerangka pikir

Matematika merupakan salah satu materi yang krusial, dengan kebanyakan
materi yang abstrak dan metode pembelajaran yang sering kali membuat siswa
merasa jenuh dan bosan. Oleh karena itu, untuk membantu proses belajar dan
pemahaman siswa dibutuhkan variasi dalam metode pengajaran ceramah tersebut.
Salah satunya dengan penggunaan media. Dengan adanya media pembelajaran
yang menarik seperti tayangan atau tampilan yang dihasilkan dari media
pembelajaran, siswa akan mudah mengingat dan menyerap materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru (Ekayani, 2017).

Penjumlahan merupakan salah satu materi abstrak dan terdapat pada
pembelajaran matematika yang diajarkan kepada siswa SD. untuk
mengajarkannya pada siswa SD dibutuhkan media yang baik agar siswa dapat
memahami materi tersebut. Media Block Dienes merupakan salah satu media
yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran matematika terutama pada materi
penjumlahan karena siswa yang berada pada tingkat kelas rendah masih sulit
menjumlahkan sebuah angka tanpa alat bantu. Media block Dienes terdiri dari
potong-potongan kecil yang dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya
satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan sehingga membuat siswa mampu mengatasi

kesulitan dalam kemampuan operasi hitung penjumlahan.
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Alat peraga block dienes diharapkan dapat menciptakan matematika
menjadi lebih konkret dan memotivasi murid dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar murid. Block Dienes merupakan alat peraga yang
mengandung permainan yang memiliki aturan. Dalam penelitian ini, block dienes
dimodifikasi sedemikian rupa agar tampak lebih menarik dalam belajar dan tujuan
pembelajaran matematika yaitu pada pokok bahasan operasi hitung matematika
dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa block Dienes memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan murid kelas

| SD. Berikut merupakan bagan dari kerangka pikir:

Matematika berdasarkan
Materi Penjumlahan > KTSP

l Memberikan

Test Awal/Pretest [t Hasil [=—

l Setelah itu
Materi Penjumalahan L] Analisis
menggunakan metode
ceramah dan media block 1
dienes

Kesimpulan

1 Memberikan

Test
Akhir/Posttest

p—pl  Hasil

Gambar 2.4. Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah di paparkan, maka
adapun hipotesis penelitian yaitu “media Block Dienes memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan”



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam Pra Eksperimental design
dengan pendekatan kuantitatif dengan berusaha menggambarkan Pengaruh Media
Blok Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan Murid

Kelas | SD Inpres Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group-
Pretest-Posttest design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan
perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut :

Desain penelitian

0; X 0O,

Sumber : (Emzir, 2014: 97)

Keterangan :

O, = Tes awal (pretest)
O, = Tes akhir (Posstest)

X = Perlakuan dengan menggunakan media blok dienes

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar

matematika) sebelum perlakuan diberi sebelum perlakuan dilakukan
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b) Memberikan perlakuan kepada keas subjek penelitian dengan
menggunakan media pembelajaran blok dienes
c) Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah
perlakuan dilakukan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Kegiatan penelitian pada dasarnya bertujuan untuk mengolah data yang
otentik di lapangan. Penelitian populasi maupun penelitian sampel sama-sama
tujuannya untuk memperoleh sejumlah data.

Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu
langkah penting karena dalam populasi diharapkan diperoleh data yang
diperlukan. Untuk mengetahui secara jelas populasi yang akan dijadikan objek
penelitian,terlebih  dahulu  penulis mengemukakan pengertian  populasi
berdasarkan rumusan oleh beberapa ahli antara lain:

Suharsimi Arikunto dalam Sugiyono (2008: 115) berpendapat bahwa
“populasi yaitu keseluruhan objek penelitian”. Pendapat ini senada dengan apa
yang dikemukakan oleh sugiyono (2008: 55), bahwa “populasi adalah keseluruhan
objek yang diteliti, baik berupa benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang
terjadi”.

Berdasarkan beberapa pandangan diatas, maka dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh anggota atau objek yang akan

diteliti di dalam suatu penelitian, dalam hal ini seluruh kelas I di SD Inpres



27

Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan jumlah

50 orang.
Tabel 3.1. Keadaan Populasi
Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
Kelas I A 9 16 25
Kelas | B 14 11 25
Total 23 27 50

Sumber data: KTU SD Inpres Kapasa |~ :amatan Tamalanrea Kelurahan Kapasa
Kota Makassar Tahun 2017/2018.
2. Sampel

Dalam penelitian diperlukan adanya yang dinamakan sampel penelitian
atau miniatur dari populasi yang dijadikan sebagai contoh. Dalam hal ini Nana
Sujana (2009: 72) mengemukakan sampel adalah sebagian dari populasi
terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cluster random sampling. Menurut Margono (2004: 127), teknik ini digunakan
bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari
kelompok-kelompok individu atau cluster.

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu populasi, murid kelas I-
A dan kelas I-B pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kelurahan
Kapasa Kota Makassar, diundi secara acak dan yang terpilih dari undian tersebut
menjadi sampel dalam penelitian ni. Dalam pengundian ini, murid kelas I-A
terpilih menjadi sampel dengan murid laki-laki berjumlah 9 orang dan murid

perempuan berjumlah 16 orang dan total keseluruhan sebanyak 25 orang.
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D. Definisi Operasional Variabel
Margono (1997: 30) mengemukakan bahwa “Defenisi operasional
variabel dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup yang di teliti agar tidak
terjadi salah penafsiran dalam penelitian dan untuk pengukuran atau pengamatan
terhadap variable yang bersangkutan serta pengembangan instrumen”.
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah diuraikan sebelumnya maka
penulis merumuskan defenisi operasional variabel bahwa yang dimaksud:

1. Media Blok Dienes merupakan jenis media visual berupa kubus satuan,
puluhan, ratusan dan ribuan yang berfungsi sebagai alat peraga dalam
pembelajaran  konsep atau pengertian tentang banyak benda,
membandingkan dan mengurutkan banyak benda, nilai tempat suatu
bilangan serta operasi hitung.

2. Hasil belajar adalah merupakan ralisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang dapat diartikan
pula sebagai prestasi yang dihasilkan oleh anak dalam usaha belajarnya.

E. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut :
a. Menelaah materi pelajaran matematika untuk kelas I.LA SD Inpres

Kapasa Kecamatan Tamanlarea Kelurahan Kapasa Kota Makassar.
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b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknik penelitian.

c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.

d. Membuat alat bantu atau media pengajaran.

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.

f. Membuat soal hasil belajar.

2. Tahap pelaksanaan

a. Praperlakuan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada
murid kelas I.LA SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar, sehubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Pretest)
untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum pembelajaran dengan
media block dienes dilakukan.

b. Perlakuan
1) Memberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran dengan

media block dienes.

2) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrumen tes yang

diberikan pada tes awal
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3) Menganalisis data hasil penelitian dan pelaporan
Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan penelitian, selanjutnya
peneliti akan mengumpulkan semua data yang diperlukan untuk
menganalisis data sesuai dengan prosedur.
F. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian ini, yaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
sebagai berikut:
a. Tes hasil belajar
b. Lembar obeservasi
c. Angket respon murid
G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka perlu adanya teknik
pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat sesuai dengan masalah yang
diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode
yang dapat mempermudah penelitian ini, antara lain:
1. Tes
Tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang digunakan untuk menilai
serta mengukur hasil belajar murid pada ranah kognitif. Hasil tes akan
menunjukan hasil atau kemampuan murid dalam memahami materi. Dalam

metode blok dienes ini tes tertulis berupa pre tes dan post tes.
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2. Lembar observasi
Digunakan sebagai pedoman ketika melaksanakan pengamatan untuk

mendapatkan data yang akurat dalam pengamatan. Lembar observasi ini terdiri
atas lembar aktivitas murid untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode blok dienes.

3. Angket respon murid terhadap pembelajaran, diukur dengan menggunakan
angket respon murid untuk mengetahui tanggapan murid terhadap pembelajaran
matematika melalui penggunaan media blok dienes.

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui instrument akan diolah
dan dianalisis. Data ini akan digunakan untuk menguji hipotesis, di sinilah akan
diketahui apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.

Tekhnik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik deskriptif

Tekhnik analisis data ini digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data hasil penelitian (Arikunto, 2013: 349). Dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

a. Rata-rata (mean)

k
- Yic1Xi
X — &i=17i
n

Dimana :
X = Rata —rata

¥ x;=jumlah seluruh data



32

n = banyaknya data

b. Mencari persentase
f
% P =—=x100
o N

Di mana:

P = Persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = banyaknya sampel responden

Digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh sisa menjadi skor
standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap murid mengikuti prosedur

yang ditetapkan oleh Depdikbud 2009 yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar

Interval Skor/Nilai Kategori
85— 100 Sangat tinggi
65 -84 Tinggi
55— 64 Cukup
35-54 Rendah
0-34 Sangat rendah

(Sumber : Depdikbud 2009)

2. Statistik inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan masalah, apakah media blok dienes berpengaruh terhadap

hasil belajar matematika pada materi penjumlahan murid kelas | SD Inpres
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Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Dalam hal ini,

peneliti menggunakan teknik statistik t (uji t), dengan rumus:

Md
Y X2%2d
\] N(N-1)

Keterangan :

t =

Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
d = Deviasi masing-masing subjek
>X2d  =Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md = 2%
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
xd = jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = subjek pada sampel.

b. Mencari harga “Y X2d” dengan menggunakan rumus:

yxed=yd - &L
Keterangan :
> X2d = Jumlah kuadrat deviasi
>d = jumlah dari gain (post test — pre test)

N = subjek pada sampel.

c. Mentukan harga t wiwng dengan menggunakan rumus:
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Md

[ Y x2d
N(N-1)

t =

Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest
d = Deviasi masing —masing subjek

Y X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang

signifikan

Kaidah pengujian signifikan :

e Jika thiung > trane maka Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti
bahwa pengaruh media blok dienes terhadap hasil belajar
matematika pada materi penjumlahan murid kelas I SD Inpres
Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

Jika thiung < traner Maka Ho diterima dan H, ditolak, yang berarti

bahwa pengaruh media blok dienes terhadap hasil belajar

matematika pada materi penjumlahan murid kelas | SD Inpres

Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

Menentukan harga t tapel

Mencari t tane dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf

signifikan a« = 0,05 dandb =N —1

Membuat kesimpulan apakah media blok dienes berpengaruh

terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan murid
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kelas | SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea

Kota Makassar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan Pengaruh Media Blok DienesHasil

Belajar Matematika pada Materi Penjumlahan Murid Kelas | SD Inpres Kapasa
Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Untuk menunjukkan
hal tersebut, digunakan analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan Pengaruh Media
Blok Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan.
Sedangkan statistic inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menganalisis nilai pretest dan posttest pada pembelajaran.

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Belajar Siswa
1) Deskripsi Hasil pretest murid

Deskripsi hasil pretest murid sebelum diberikan perlakuan disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Pretest Murid Kelas | SD Inpres Kapasa

Statistik Nilai Statistik

UkuranSampel 25
Skor Ideal 100
SkorMaksimum 80
Skor Minimum 20
RentangSkor 60
Skor Rata-rata 48,8

Standar Deviasi 17,39

(Sumber: data olah lampiran B)

36
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Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil prettest murid di
adalah 48,8dari skori deal 100. Skor tertinggi yang dicapai murid adalah 80 dan
skor terendah 20. Jika skor hasil pretest murid tersebut dikelompokkan ke dalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Hasil pretest Murid

No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori hasil
belajar
1 85 —100 0 0% Sangat Tinggi
2 65 — 84 6 24% Tinggi
3 55— 64 2 8% Cukup
4 35-54 12 48% Rendah
5 0-34 5 20% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

(Sumber : Depdikbud 2009)
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari 25murid padapretest
pada umumnya memiliki tingkat hasilbelajar dalam kategori sangat tinggi dengan
frekuensi 0 murid atau 0%, kategori tinggi dengan frekuensi 6 murid atau 24%,
kategori cukup dengan frekuensi 2 murid atau 8%, kategori rendah dengan
frekuensi 12 murid atau 48%, serta kategori sangat rendah dengan frekuensi 5
murid atau 20%
2) Deskripsi Hasil Posttest Murid
Deskripsi hasil posttest Murid setelah diberikan perlakuan disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Posttest Murid Kelas | SD Inpres Kapasa

Statistik NilaiStatistik

UkuranSampel 25

Skor Ideal 100
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SkorMaksimum 100
Skor Minimum 60
RentangSkor 40
Skor Rata-rata 78,4
Standar Deviasi 10,67

(Sumber: data olah lampiran B)

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
posttestmuridadalah 78,4 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai murid
adalah 100 dan skor terendah 60. Jika skor hasil posttest murid setelah diberikan
perlakuan tersebut dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentaseskoryang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Hasil Posttest Murid

No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori hasil
belajar
1 85-100 6 24% Sangat Tinggi
2 65 — 84 17 68% Tinggi
3 55— 64 2 8% Cukup
4 35-54 0 0% Rendah
5 0-34 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

(Sumber : Depdikbud 2009)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa dari 25 murid pada
umumnya memiliki tingkat hasil belajar dalam kategori sangat tinggi dengan
frekuensi 6 murid atau 24%, kategori tinggi dengan frekuensi 17 murid atau 68%,
kategori cukup dengan frekuensi 2 murid atau 8%, kategori rendah dengan
frekuensi O murid atau 0%, serta kategori sangat rendah dengan frekuensi O murid

atau 0%.
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Block Dienes selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:

Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas

Pembelajaran
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Murid Dalam Mengikuti

Hasil pengamatan aktivitas murid dengan menggunakan media pembelajaran

Tabel 4.5 Persentase Aktivtitas Murid yang Belajar dengan Menggunakan

Media Pembelajaran Block Dienes

Pertemuan Persentase
No Aktivitas Murid o
| 1 i | Iv | v (%)
Aktivitas Positif
1 Murid yang hadir pada saat proses o5 | 95 | 25 | 25 100%
pembelajaran berlangsung P
5 |V|UI_’Id yang memperhatikan Plas|23| 2|2 89%
penjelasan guru O
Murid yang mengajukan R
3 pertanyaan saat belum paham El 101510/ s S
menggunakan media pembelajaran T 49%
Block Dienes
Murid yang aktif menggunakan T
4 | media pembelajaran Block Dienes 1511512 (22| T 72%
saat pembelajaran matematika E
Murid yang memperlihatkan S E
5 | kesungguhan dalam mengerjakan 10| 20| 15| 22| § 67%
tugas T T
Murid yang mengikuti proses 100%
6 . . . . 25 | 25| 25 | 25 0
belajar sampai akhir pembelajaran
Jumlah 477
Rata-rata Persentase 79,5
Aktivitas Negatif
7 | Melakukan kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran berlangsung 6 5 2 2 15%
(ribut,bernain, dll) 0
Jumlah 15
Rata-rata Persentase 15
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas murid selama 4
kali pertemuan menujukkan persentase aktivitas positif murid dengan
menggunakan media pembelajaran Blok Dienes adalah 79,5% dan persentase
aktifitas negative murid adalah 15%. Sehingga aktivtas murid dengan
menggunakan media Blok Dienes dikatakan efektif karena telah memenuhi criteria
aktivitas murid secara klasikal yaitu > 75% murid terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Respon Murid Setelah Menggunakan Media Block Dienes Terhadap

Hasil Belajar Matematika

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon murid adalah
angket respon murid. Hasil analisis data respon murid terhadap pelaksanaan

penggunaan media block dienes yang di isi oleh 25 murid ditunjukkan pada tabel

berikut :
Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Respon Belajar Matematika
No Aspek yang direspon Respon murid  Presentase (%)
Ya Tidak  Ya Tidak
1 Apakah anda senang belajar 21 4 84 16
matematika ?
2  Apakah anada senang belajar 25 0 100 0

matematika dengan menggunakan
media blok dienes ?

3 Apakah anda memperhatikan cara 23 2 92 8
penggunaan media blok dienes oleh
guru ?

4  Apakah pembelajaran matematika 20 5 80 20
dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari ?

5 Apakah pembelajaran seperti ini dapat 22 3 88 12
memudahkan anda untuk memahami
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materi ?

6 Apakah pembelajaan matematika 23 2 92 8
yang seperti ini bermanfaat bagi anda
?

7  Apakah pembelajaran yang seperti ini 25 0 100 0
tidak mempersulit anda dalam belajar
?

8 Apakah materi yang disampaiakan 22 3 88 12
oleh guru menarik ?

9 Apakah anda terpaksa belajar 0 25 0 100
matematika ?

10 Apakah anda merasa ada kemajuan 22 3 88 12
setelah pembelajaran dengan
menggunakaan media blok dienes ?

Rata-rata keseluruhan 81,2 18,8

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata murid
kelas 1 SD Inpres Kapasa memberikan respon positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematikan menggunakan media Block Dienes dimana rata-rata
persentase respons murid adalah 81,2%. Dengan demikian respons murid yang
diajar dengan menggunakan media Blok Dienes dapat dikatakan efektif karena
telah memenubhi kriteria respons murid yakni > 75% memberikan respon positif.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “media Block Dienes memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan”, maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistic
inferensial dengan menggunakan uji-t. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh terhadap sampel yang diteliti.

Dari hasil perhitungan diperoleh Mean dari perbedaan Pretest dengan
Posttest yaitu 29,6. Selanjutnya untuk mencari harga tiper peneliti menggunakan

table distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan db= N — 1 = 24 maka
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diperoleh tipe 0,05 = 1.71. Setelah di peroleh thiwng= 11,51 dan tape= 1.71 maka
diperoleh thiung>twmnel atau 11,51 > 1.71. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hj diterima.Ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest terhadap hasil belajar matematika pada materi

penjumlahan.

B. Pembahasan
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh

setelah peneliti melakukan penelitian pada kelas | SD Inpres Kapasa Kelurahan
Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan sampel 25 orang. hasil
analisis data hasil belajar matematika pada murid dengan pembelajaran yang
menerapkan media blok dienes (posttest) dan pada murid dengan pembelajaran
yang menerapkan media konvensional (pretest) pada materi penjumlahan,
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika dengan menerapkan
media blok dienes. Hasil analisis dekskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika murid pretest dengan penerapan media konvensional berada pada
kategori sangat tinggi 0%, kategori tinggi 24%, kategori cukup 8%, kategori
rendah 48%, dikategori sangat rendah 20% dan skor rata-rata sebesar 48,8.

Sementara itu hasil belajar matematika murid dengan pembelajaran
menggunakan media blok dienes berada pada kategori sangat tinggi 24%, kategori
tinggi 68%, kategori sedang 8%, kategori rendah 0%, kategori sangat rendah 0%
dan skor rata-rata sebesar 78,4.

Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang pengaruh media blok dienes

terhadap hasil belajar matematika peserta didik menggunakan tes hasil belajar
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(pretest dan posttest), maka dilakukan analisis inferensial dengan melakukan uji t
dengan menggunakan distribusi t dengan taraf signifikan « = 0,05 dandb =
N — 1 dimana diperoleh thiwng = 11,51 dan tupne 1,71 yaitu 11,51 > 1,71 sehingga
Ho ditolak dan H; diterima. Hasil analisis diatas yang menujukkan adanya
pengaruh penggunaan media pembelajaran blok dienes terhadap hasil belajar
matematika, sejalan dengan hasil observasi dan angket respon murid yang
dilakukan.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena beberapa faktor diantaranya
faktor dari dalam (minat murid dan motivasi murid), faktor dari luar (lingkungan
sosial dan faktor instrumen (kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana
pembelajaran meliputi media pembelajaran).

berdasarkan hasil pengamatan aktivitas murid dalam pembelajaran
matematika menggunakan media pembelajaran Block Dienes pada murid kelas |
SD Inpres Kapasa menunjukkan bahwa murid aktif dalam pembelajarana baik
sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan sosial murid semakin baik, murid
dengan guru dan telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan indikator
aktivas murid bahawa aktivitas murid dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-
kurangnya 75% murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil
analisis data observasi aktivitas murid menunjukkan rata-rata persentase frekuensi
aktivitas murid dengan menggunakan media pembelajaran Block Dienes yaitu
79,5% dari aktivitas murid yang meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa murid sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika

menggunakan media Block Dienes.
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Sedangkan hasil analisis data respon murid yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah
aspek yang ditanyakan, murid senang terhadap cara mengajar yang diterapkan
oleh guru denga menggunakan media Blok Dienes, murid merasa lebih berani
mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah menggunkan media
pembelajaran Blok Dienes dalam pembelajaran matematika. Secara umum, rata-
rata keseluruhan persentase respon murid sebesar 81,2%. Hal ini tergolong
respons positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif dan statistic inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media blok dienes memiliki pengaruh yang siginifikan yang
mencapai 29,6% terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan kelas

I SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Penggunaan media blok dienes dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas 1 SD Inpres
Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.Keadaan
ini dapat dilihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa posttest yang diberi
perlakuan melalui media blok dienes mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi
yaitu78,4 dibandingkan dengan pretest yang tidak menerima perlakuan
melalui media pembelajaran blok dienes yaitu 48,8.

Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunkan rumus uji t, dapat
diketahui bahwa nilai thitng Sebesar 11,51 dengan frekuensi (db) sebesar 25 —
1 = 24, pada taraf signifikan o =0,05 diperoleh tugpe = 1.71. Maka
berdasarkan pengujian tersebut penggunaan media blok dienes berpengaruh
jika diterapkan pada proses pembelajaran matematika materi penjumlahan
pada kelas | SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea

Kota Makassar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai Pengaruh Media Blok

Dienes Terhadap Hasil Belajar Matametika Pada Materi Penjumlahan Murid
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Kelas I SD Inpres Kapasa Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar maka penulis mengemukakan beberapa saran:

1. Kepada Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan
disekolah, kiranya memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan variatif dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.

2. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Kapasa pada
pembelajaran matematika hendaknya menggunakan system pengajaran
dengan bantuan media blok dienes dalam menyampaikan materi
penjumlahan. Penguasaan materi penjumlahan dan teknik penguasaan
media juga harus ditingkatkan. Selain itu penggunaan media pembelajaran
hendaknya variatif, agar murid tidak merasabosan.

3. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga blok dienes pada materi penjumlahan
agar murid yang kurang paham pada pembelajaran matematika bisa

memahami apa yang sedang diajarkan.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SD INPRES KAPASA
Kelas/Semester 21/2
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Pertemuan ke- 01

Standar Kompetensi : 4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
sampai dua angka dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar  : 4.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
dua angka.

I. Indikator Pembelajaran
- Menjelaskan arti bertambah.
- Melakukan penjumlahan dengan cara membilang.

Il. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran, dengan menggunakan metode ceramah dan alat
peraga Block Dienes diharapkan siswa dapat:

- Menjelaskan arti bertambah.

- Melakukan penjmlahan dengan cara membilang

I11. Metode Pembelajaran dan Media Pembelajaran

- Ceramah dan tanya jawab
- Alat peraga Blok Dienes

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (15 menit)
- Memberi Salam
- Guru dan murid membaca doa sebelum belajar (religius dan disiplin)
- Guru mengabsen murid (disiplin)
- Guru memberikan ice breaking sebelum kegiatan belajarmengajar
dimulai agar dapat memotivasi siswa semangat dalam pembelajaran.
- Apersepsi
2. Kegiatan Inti (35 menit)
Eksplorasi
- Menyanyikan lagu 1+1 bersamasama.Kemudian menanyakan kepada
siswa :“ sesuai lagu 1+1 yang telah kitanyanyikan, maka hari ini
kitaakan belajar operasi hitung apa? Pada lirik terakhir 8 + 8 =
16kenapa jumlah angkanya semakin banyak?
- Guru membentuk kelompok dengan jumlah angota 4 sampai 6 siswa
- Guru memberikan alat peraga blockdienes kepada tiap-tiapkelompok
dan menjelaskan agar murid dapat memahami berapabanyak jumlah



pada setiap unitdan murid dapat mengerti cara penggunaan alat peraga

ini.

Untuk satuan, block dienes yang digunakan adalah seperti berikut :

Cube

— Untuk puluhan, Block Dienes yang digunakan adalah seperti berikut

ini:

Long
- Guru menunjukan beberapa contoh penjumlahan dengan cara
membilang menggunakan model block dienes dan tabel nilai tempat
(terlampir), contoh bilangan 53 + 12 dapat ditampilkan dengan
menggunkan blok dienes sebagai berikut :
1) Untuk bilangan 53, ambil lima buah long dan tiga buah cube
2) Untuk bilangan 12, ambil satu buah long dan dua buah cube

]
|:| +
]

- Guru membimbing murid dalam menggunakan alat peraga blok
dienes dengan melakukan contoh soal yang sama untuk menemukan
konsep penjumlahan dengan cara membilang

Elaborasi

- Guru memberi lembar kerja murid

- Guru mendampingi murid dalam mengerjakan LKS

Konfirmasi

- Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka
- Guru Memberikan apresiasi kepada setiap kelompok

3. Keglatan AKkhir (10 menit)
Guru Membenarkan hasil kerja murid
- Guru memberikan kesempatan bagi murid untuk menanyakan hal

yang sudah dipelajari namun masih belum dimengerti murid

- Mengajak murid untuk berdoa bersama



V. Sumber Belajar
Buku BSE Pelajaran Matematika SD/MI Kelas |

V1. Evaluasi

No | Indikator Contoh Soal

1 | Melakukan Hitunglah jumlah semua kubus yang terdapat
penjumlahan dengan dalam kotak 1 dan 2 !

cara membilang Kotak 1 Kotak 2 Jumlah

Makassar, 22 Mei 2018

Mengetahui,
Peneliti Guru Kelas
Nur Patmawvati Ima Lestari,
S.Pd
NIM. 10540905814 NIP.
Menyetujui ,

Kepala Sekolah SD Inpres Kapasa

Sudirman M, S,Pd
NIP. 19730720 1997031006




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SD INPRES KAPASA
Kelas/Semester 21/2
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Pertemuan ke- 12

Standar Kompetensi : 4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
sampai dua angka dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar  : 4.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
dua angka.

I1. Indikator Pembelajaran
- Melakukan penjumlahan dengan cara bersusun panjang
- Melakukan penjumlahan dengan cara bersusun pendek

Il. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran, dengan menggunakan metode ceramah dan alat
peraga Block Dienes diharapkan murid dapat:
- Melakukan penjumlahan dengan cara bersusun

I11. Metode Pembelajaran dan Media Pembelajaran

- Ceramah dan tanya jawab
- Quiz Team
- Alat peraga Blok Dienes

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (15 menit)
- Memberi Salam
- Guru dan murid membaca doa sebelum belajar (religius dan disiplin)
- Guru mengabsen murid (disiplin)
- Guru memberikan ice breaking sebelum kegiatan belajarmengajar
dimulai agar dapat memotivasi murid semangat dalam pembelajaran.
- Apersepsi
2. Kegiatan Inti (35 menit)
Eksplorasi :
- Guru membentuk kelompok denganjumlah angota 4 sampai 6 murid
- Guru memberikan alat peraga block dienes kepada tiap-tiap kelompok
dan menjelaskan agar murid dapat memahami berapa banyak jumlah
pada setiap unit dan murid dapat mengerti cara penggunaan alat peraga
ini.
Untuk satuan, block dienes yang digunakan adalah seperti berikut :




Cube

— Untuk puluhan, Block Dienes yang digunakan adalah seperti berikut
ini:

Long

- Guru menunjukan beberapa contoh penjumlahan bersusun panjang
dengan menggunakan model block dienes dantabel nilai tempat
(terlampir), contoh
bilangan 53 + 33 dapat ditampilkan dengan menggunkan blok dienes
sebagai berikut :
1) Untuk bilangan 53, ambil lima buah long dan tiga buah cube
2) Untuk bilangan 33, ambil tiga buah long dan tiga buah cube
3) Kerjakan penjumlahan bersusun panjang dengan menggunakan
tabel nilai tempat

- Guru membimbing murid dalam menggunakan alat peraga Blok
Dienes dengan melakukan contoh soal yang sama untuk menemukan
konsep penjumlahan bersusun panjang

- Setelah melakukan kegiatan menjumlahkan dengan cara bersusun
panjang, guru menjelaskan penjumlahan dengan cara bersusun
pendek

- Membuat permainan berupa Quiz Team ddan menjelaskan aturan
permainan kepada murid

- Quiz Team putaran 1 :
Guru memberikan pertanyaan kepada semua kelompok yang
dilakukan secara berurutan dan siswa diminta untuk membuat
jawabannya dengan menggunakan model block dienes, kelompok
yang dapat menjawab mendapat poin dan sebaliknya, jika kelompok
yang sedang mendapat giliran tidak dapat menjawab maka
pertanyaan dapat dijawab oleh kelompok lain.

- Quiz Team Putaran 2 :
Pertanyaan diberikan secara rebutan

- Guru mengumumkan pemenang kuis

Elaborasi
- Guru memberi lembar kerja murid
- Guru mendampingi murid dalam mengerjakan LKS

Konfirmasi
- Meminta masing-masing kelompok untukmempresentasikan
hasilkerja kelompok mereka.
- Memberikan apresiasikepada setiap kelompok



3. Kegiatan Akhir (10 menit)

- Guru Membenarkan hasil kerja murid

- Guru memberikan kesempatan bagi murid untuk menanyakan hal
yang sudah dipelajari namun masih belum dimengerti murid

- Mengajak murid untuk berdoa bersama

V. Sumber Belajar

Buku BSE Pelajaran Matematika SD/MI Kelas |

V1. Evaluasi

No Indikator

Contoh Soal

1 | Melakukan
penjumlahan
dengan cara
bersusun
panjang

&2

w O,
Il

.’.

2 | Melakukan
penjumlahan 12
dengan cara 13
bersusun
pendek

32 17
45 | 32

Mengetahui,

Peneliti

Nur Patmawati
S.Pd
NIM. 10540905814

Makassar, 23 Mei 2018

Guru Kelas

Ima Lestari

NIP.

Menyetujui ,
Kepala Sekolah SD Inpres Kapasa

Sudirman M, S,Pd
NIP. 19730720 1997031006




DAFTAR NAMA MURID KELAS I SD INPRES KAPASA

No NamaMurid Jenis Kelamin
1 | Jonathan L
2 | Kayla Azhila P
3 | Ardina Rasti P
4 | sitti Halijah P
5 | Firda Amelia P
6 | Naura Athira P
7 | Radiatulhusna P
8 | Asifah Inayah P
9 | Nami Sri Rahayu P
10 | Vira Yusifa P
11 | Muhammad Adil L
12 | Muh. Zuljaelali L
13 | Nuralia P
14 | Muh aswar L
15 | Nanda P
16 | Muh Dzal Fachri L
17 | Dzaky Al Gifari L
18 | Muh. Rifki L
19 | Muh. Akbar L
20 | Maria Carmelia P
21 | Asyifa Kirania P
22 | Zhafirah Nasrifah P
23 | Musdalifah P
24 | Muh. Abdillah Perwira L
25 | Hibha Akbar L
Keterangan:
L: Laki-laki
P: Peremuan

Makassar, 21 Mei 2018

Peneliti

Nur Patmawati

NIM. 10540905814




DAFTAR HADIR MURID KELAS | (PRETEST DAN POSTTEST)
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Nama Murid

Jenis
Kelamin
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Perlakuan

Posttest
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SOAL PRETEST
SOAL POSTTEST
KUNCI JAWABAN

SKOR DAN NILAI RATA-
RATA PRETEST

SKOR DAN NILAI RATA-
RATA POSTTEST

ANALISIS SKOR PRETEST
DAN POSTEST SERTA UJI

\ HIPOTESIS /




1.

(Pretest)

Nama :
Kelas :

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar !
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1.

(Posttest)

Nama :
Kelas :

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar !
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KUNCI JAWABAN

Pretest

1. 25+40=65

2. 30+15=45

3. 20+20=140

4, 15+25=40

5. 30+30=60

Posttest

1. 30+50=80

2. 30+23=73

3. 20+40=60

4. 30+ 25+55

5. 40+30=70



NILAI HASIL PRETEST MURID KELAS | SD INPRES KAPASA

No Nama Murid Nilai Pretest
1 | Jonathan 70
2 | Kayla Azhila 50
3 | Ardina Rasti 40
4 | sitti Halijah 40
5 | Firda Amelia 30
6 | Naura Athira 50
7 | Radiatulhusna 40
8 | Asifah Inayah 60
9 | Nami Sri Rahayu 70
10 | Vira Yusifa 50
11 | Muhammad Adil 20
12 | Muh. Zuljaelali 80
13 | Nuralia 40
14 | Muh aswar 70
15 | Nanda 70
16 | Muh Dzal Fachri 30
17 | Dzaky Al Gifari 50
18 | Muh. Rifki 20
19 | Muh. Akbar 30
20 | Maria Carmelia 40
21 | Asyifa Kirania 60
22 | Zhafirah Nasrifah 40
23 | Musdalifah 50
24 | Muh. Abdillah Perwira 40
25 | Hibha Akbar 80

Jumlah 1220
Rata-rata 48,8
Kategori Rendah




Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Pretest

SKOR DAN NILAI RATA-RATA PRETEST

Xi fi fi. Xi Xi2 fi ,Xiz
20 2 40 400 800

30 3 90 900 2700
40 7 280 1600 11200
50 5 250 2500 12500
60 2 120 3600 7200
70 4 280 4900 19600
80 2 160 6400 12800

Jumlah | Sfi=25 | Y f.x=1220 | ¥ x=20300 s f; . x° = 66800

YV V VYV

Ukuran sampel =25
Skor Tertinggi =80
Skor Terendah =20
= Skor Tertinggi — Skor Terendah

Rentang Skor

=80-20
=60

Nilai Rata-rata (X) =

X—

n
Zi =1fi. Xi
n
izlfi

1220_

———= 48,

Variansi (%)

25

S =n¥f=fi.x} - (T =1 fi.0)’

= 25 (66800) — (1220)*

= 1670000 — 1488400

n(n-1)

25 (25 1)

25 (24)




> Standar Deviasi

Q2 = [nEf=afixf - Gf=afi a2
nn-1)

_ [25(66800)-(1220)2
a 25(25-1)

_ [1670000 - 1488400
25 (24)

_ [181600
- 600
=4/302,67
=17,39




NILAI HASIL POSTTEST MURID KELAS | SD INPRES KAPASA

No Nama Murid Nilai Posttest
1 | Jonathan 90
2 | Kayla Azhila 80
3 | Ardina Rasti 70
4 | sitti Halijah 70
5 | Firda Amelia 80
6 | Naura Athira 80
7 | Radiatulhusna 70
8 | Asifah Inayah 80
9 | Nami Sri Rahayu 90
10 | Vira Yusifa 80
11 | Muhammad Adil 70
12 | Muh. Zuljaelali 100
13 | Nuralia 70
14 | Muh aswar 80
15 | Nanda 90
16 | Muh Dzal Fachri 60
17 | Dzaky Al Gifari 0
18 | Muh. Rifki 70
19 | Muh. Akbar 80
20 | Maria Carmelia 80
21 | Asyifa Kirania 70
22 | Zhafirah Nasrifah 60
23 | Musdalifah 80
24 | Muh. Abdillah Perwira 90
25 | Hibha Akbar 100

Jumlah 1960
Rata-rata 78,4
Kategori Sedang




SKOR DAN NILAI RATA-RATA POSTTEST

Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Posttest

Xi fi fi. Xi Xi2 fi ,Xiz
60 2 120 3600 7200
70 8 560 4900 39200
80 9 720 6400 57600
90 4 360 8100 32400
100 2 200 10000 20000
Jumlah | Yf=25 | Y fi.x=1960 | ¥ x= 33000 S T, xi2= 156400

Ukuran sampel =25

Skor Tertinggi =100

Skor Terendah =60

Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
=100 - 60
=40

> Nilai Rata-rata (X) =

YV V VYV

n
- Zi :1fi. Xi
= ———
n
i=1fi

_1960_

8,4
25

> Variansi (S%)

S=nyf= fi.x?-CF= fi.x)

n(n-1)
= 25 (156400) — (1960)>
25 (25 — 1)
= 3910000 — 3841600
25 (24)




> Standar Deviasi

ny¥=q £ a2 - (k=11 22
nn-1)

\/25 (156400)-(1960)2

SZ

25(25-1)

3910000 - 3841600
25 (24)

_ [68400
A 600
=v114
=10,67



ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST SERTA UJI HIPOTESIS

No X, (Pretest) | X, (Posttest) d = Xo-X1 d?
1 70 90 20 400
2 50 80 30 900
3 40 70 30 900
4 40 70 30 900
5 30 80 50 2500
6 50 80 30 900
7 40 70 30 900
8 60 80 20 400
9 70 90 20 400
10 50 80 30 900
11 20 70 50 2500
12 80 100 20 400
13 40 70 30 900
14 70 80 10 100
15 70 90 20 400
16 30 60 30 900
17 50 70 20 400
18 20 70 50 2500
19 30 80 50 2500
20 40 80 40 1600
21 60 70 10 100
22 40 60 20 400
23 50 80 30 900
24 40 90 50 2500
25 80 100 20 400
Jumlah 1220 1960 740 25600
Rata-rat 48,8 78,4 - -
Kategori Rendah Sedang - -

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_xd
N
_740_ 29,6

_—25 =

Md



Dari hasil perhitungan di atas, maka diperolen Mean dari perbedaan pretest
dengan posttest yaitu 29,6.

2. Selanjutnya, mencari harga “Yx?d” dengan menggunakan rumus:
2
S d=y & (213)
2
= 25.600—722C
25

547.600
25

=25.600

= 25.600- 21.904
Y x%d = 3.696
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah kuadrat deviasi yaitu 3.696.

3. Menghitung nilai db dengan rumus:
db=N-1
=25-1
=24
4. Menentukan harga thiwung dengan menggunakan rumus:

Md
yYX2d
N (N-1)
29

,6

3.696

25 (25— 1)

t =

29,6
t =

60
9,6
6,6

w
o
Sl

N

t =

g

L 29,6
"~ 2,57

t=11,51
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TENTANG MATERI PENJUMLAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BLOCK DIENES

Kelas 01

Pertemuan Ke- 12

Petunjuk : 1. Isilah dengan menandai cek (V) dari kotak “Hal yang

diamati”

2. Bacalah keterangan di bawah tabel
. Jenis Hal yang di amati

No Nama Murid Kelamin | A|B|C | D |E| F |G
1 Jonathan L VIV A NI V[ VA
2 Kayla Azhila P VIV [V V] V]V -
3 | Ardina Rasti P VIV V[V V] V-
4 | Sitti Halijah P VIV V] - v | -
5 Firda Amelia P V| - v - v [ -
6 Naura Athira P NI V[ V[V -1V
7 Radiatulhusna P VIV V| - - N
8 | Asifah Inayah P SV VA RV A I A VA VA
9 | Nami Sri Rahayu P VI N V][ V]V -
10 | Vira Yusifa P VoA V| - [ V| -
11 | Muhammad Adil L vl - N N VA
12 | Muh. Zuljaelali L VoI VIV [ V][
13 | Nuralia P R - I A
14 | Muh aswar L V V N N N N [ A
15 | Nanda P RN EEEREE
16 | Muh Dzal Fachri L VIV VT - - v [ -
17 | Dzaky Al Gifari L VIV VTN v -
18 | Muh. Rifki L VIV VT - A Y
19 | Muh. Akbar L VIV N V] - v [ -
20 | Maria Carmelia P VIV V- -V -
21 | Asyifa Kirania P VIV VA v -
22 | Zhafirah Nasrifah P VIV V- -V -
23 | Musdalifah P VIV VT - - v | -
24 | Muh. Abdillah Perwira L NN v - V-
25 | Hibha Akbar L Vo[V V v [ A




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TENTANG MATERI PENJUMLAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BLOCK DIENES

Kelas 01

Pertemuan Ke- 03

Petunjuk : 1. Isilah dengan menandai cek (V) dari kotak “Hal yang

diamati”

2. Bacalah keterangan di bawah tabel
. Jenis Hal yang di amati

No Nama Murid Kelamin [ A | B | C |D | E | F | G
1 Jonathan L V N - N N N -
2 | Kayla Azhila P N VIV V|-
3 | Ardina Rasti P Vo[ VIV V|-
4 Sitti Halijah P v W - - N [ V| -
5 Firda Amelia P VIV VT - v | V|-
6 Naura Athira P N N N N N N -
7 Radiatulhusna P VIV VT - v V|-
8 | Asifah Inayah P VIV V[ V] ] V] -
9 | Nami Sri Rahayu P SV VA RV A I A VA VA
10 | Vira Yusifa P V V N N N N -
11 | Muhammad Adil L VNN - v [ V|-
12 | Muh. Zuljaelali L VI N[ V[TV V-
13 | Nuralia P N N N _ N v
14 | Muh aswar L VIV N V] - v | -
15 | Nanda P V V N N N -
16 | Muh Dzal Fachri L v - R I BV A
17 | Dzaky Al Gifari L N VIV [ V] -
18 | Muh. Rifki L N - - - v [ -
19 | Muh. Akbar L V - N N N | N
20 | Maria Carmelia P VIV AN - - N
21 | Asyifa Kirania P VIV [ V| V][V V-
22 | Zhafirah Nasrifah P VIV VT - - N
23 | Musdalifah P VNN - NV -
24 | Muh. Abdillah Perwira L VoA N v [ -
25 | Hibha Akbar L Vo[V NIV V-




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TENTANG MATERI PENJUMLAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BLOCK DIENES

Kelas 01

Pertemuan Ke- 14

Petunjuk : 1. Isilah dengan menandai cek (V) dari kotak “Hal yang

diamati”

2. Bacalah keterangan di bawah tabel
. Jenis Hal yang di amati

No Nama Murid Kelamin | A|B|C | D |E| F |G
1 Jonathan L VIV - v - v -
2 Kayla Azhila P VN - N VA VA
3 | Ardina Rasti P VIV YT V] - N
4 | Sitti Halijah P NIV [V V] V] V-
5 Firda Amelia P N N N N - N -
6 Naura Athira P VIV V[V V] V-
7 Radiatulhusna P Vo[V - N N
8 | Asifah Inayah P v VIV [ V[ V[
9 | Nami Sri Rahayu P VI N V][ V]V -
10 | Vira Yusifa P VIV VTV -V -
11 | Muhammad Adil L VIV - V[ V[V -
12 | Muh. Zuljaelali L v V| - [ V[ V[ A
13 | Nuralia P N V N N - N _
14 | Muh aswar L Vo[V R
15 | Nanda P Vo[V N | N[
16 | Muh Dzal Fachri L v AV I VA
17 | Dzaky Al Gifari L VoW B A
18 | Muh. Rifki L R S RV
19 | Muh. Akbar L V| Y N VA
20 | Maria Carmelia P v - SV I A B
21 | Asyifa Kirania P N R
22 | Zhafirah Nasrifah P VA v | v |~
23 | Musdalifah P Vo[V N
24 | Muh. Abdillah Perwira L VoL V- |
25 | Hibha Akbar L v V- [ VY




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TENTANG MATERI PENJUMLAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA BLOCK DIENES

Kelas 01

Pertemuan Ke- :5

Petunjuk : 1. Isilah dengan menandai cek (V) dari kotak “Hal yang

diamati”

2. Bacalah keterangan di bawah tabel
. Jenis Hal yang di amati

No Nama Murid Kelamin| A|B|C|D]|E|F|G
1 | Jonathan L V-1 -1 V][ V] V]-
2 | Kayla Azhila P VIV - YV -
3 | Ardina Rasti P Vo VIV A
4 | Sitti Halijah P T S I B
5 | Firda Amelia P VIV - V[ VY] -
6 | Naura Athira P VIV ANV VAT -
7 | Radiatulhusna P VIV - V[ vV -
8 | Asifah Inayah P Vol VIV
9 | Nami Sri Rahayu P VoA VIV V-
10 | Vira Yusifa P Vo VIV V] -
11 | Muhammad Adil L VoA VIV V-
12 | Muh. Zuljaelali L R ENERERE
13 | Nuralia P VIV V]V V] VA
14 | Muh aswar L Vo -V A -
15 | Nanda P S R A VA A
16 | Muh Dzal Fachri L V- [ V]V -1V -
17 | Dzaky Al Gifari L VNN - -] Y-
18 | Muh. Rifki L VIV VYA
19 | Muh. Akbar L N RN
20 | Maria Carmelia P Vo VIV A
21 | Asyifa Kirania P N ERENERERE
22 | Zhafirah Nasrifah P Vo V-V -
23 | Musdalifah P Vol - VIV
24 | Muh. Abdillah Perwira L VoL VIV
25 | Hibha Akbar L VoA VIV




KETERANGAN
A = Murid yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung
B = Murid yang memperhatikan penjelasan guru

C = Murid yang mengajukan pertanyaan saat belum paham menggunakan media
pembelajaran Block DienesMurid yang menanyakan materi yang belum
dipahami

D = Murid yang aktif menggunakan media pembelajaran Block Dienes saat
pembelajaran matematika

E = Murid yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas
F = Murid yang mengikuti proses belajar sampai akhir pembelajaran

G = Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung
(ribut,bernain, dll)



DATA HASIL RESPON MURID

Nama Murid

N

o1

\I

[EEN
o

Jonathan

<

Kayla Azhila

Ardina Rasti

<

2 |2 |2 |<

Sitti Halijah

<

Firda Amelia

2

Naura Athira

2|2 |2 | 2|2l

2|2 || 2|2l

2

Radiatulhusna

Asifah Inayah

Nami Sri
Rahayu

Vira Yusifa

< | 2 | <

Muhammad
Adil

2 |2 2 | <

2L |2 2| =<

2 |2 | 2 |el2]le|e|e|2]le|e|<K

Mubh. Zuljaelali

Nuralia

Muh aswar

Nanda

Muh Dzal
Fachri

< | 2| 2| <2

2L | 2| 2| <2

Dzaky Al Gifari

Muh. Rifki

<

2l | 2 |2l || 2 |2 2 |2l |a|=2l<

Muh. Akbar

Maria Carmelia

2

Asyifa Kirania

2

Zhafirah
Nasrifah

2L ||| 2| <

Musdalifah

Muh. Abdillah
Perwira

Hibha Akbar

2| 2 || 2 |2 | <

2| 2 |2 2 |22 |||l 2 |2l |2] 2 |2 2 |2l |2|a|=|<

Pl R - ) - = [ ) I I )

A R - - - [ - ) I [ I I -

2| 22| 2|l 2|l a] 2 | 2 |||

2| 2 |2 2 |2l 2 |2l |a] 2 |2 2 |2l |a|=|<

2| 2 |2 & ||l |l |l 2|l

2| 2 |2 2 |22 |||l 2 |2l 2 |2 2 |||l |2|2|=2|H
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